
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kesejahteraan nelayan sangat ditentukan oleh 

aktivitas produksi di daerah pesisir dan sangat 

tergantung dari usaha penangkapan, usaha 
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Usaha-usaha mi memberikan kontrlbusi yang 

cukup berarti terhadap peningkatan 

pendapaSan namim demiMan tidak semua 

usaba memberikan pengamh yang signifikau 

terhadap kesejahteraan. Hasil analisis 

memberikan gambaran bahwa usaha 

ikan dan usaha 

tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan 

nelayan. 
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Hasil analisis Amos terhadap usaha 

penangkapan ikan menunjukkan bahwa 

walaupun semua variable indikator yang 

dipengaruhi oleh usaha penangkapan ikan 

memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap usaha penangkapan ikan, namun 

hasil yang ditunjukkan oleh hubungan 

antara usaha penangkapan ikan dan 

kesejahteraan nelayan tidak signifikan, ini 

menunjukkan bahwa usaha penangkapan 

ikan tidak memberikan kontribusi yang 

cukup bagikesejahteraannelayan. 

Hasil anahsis Amos terhadap usaha pemeliharaan 

temak menunjukkan bahwa tidak semua variabel 

indikator yang dipengaruhi oleh usaha petemakan 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

usaha petemakan, namun hasil yang ditunjukkan 

oleh hubungan antara usaha petemakan dan 

kesejahteraan nelayan signifikan, ini 

menunjukkan bahwa usaha petemakan 

memberikan kontribusi yang cukup berarti bagi 

kesejahteraannelayan. 

Usaha eksploitasi lingkungan berdasarkan hasil 

anahsis amos menunjukkan tidak berpengaruh 



terimdap kesejahteraan nelayan karena usaha ini 

dapat dianggap sebagai usaha yang kurang 

prospektif bagi nelayan karena waktu dan tenaga 

yang dikeluarkan sangat besar tetapi hasilnya 

tidak cukup memberikan perubahan yang berarti 

berarti bagikesejahteraannelayan. 

Rekomendasi 

1. Perlu adanya perubahan paradigmapengembangan 

potensi wilayah pesisir, dengan memandang 

wilayah pesisir sebagai suatu kesatuan ruang 

dengan karekteristik yang khas didiami oleh 

masyarakat dengan beragamorientasi. 

2. Program-program bantuan harus dilakukan 

secara selektif, pendampingan harus 

dilakukan pumah waktu untuk kurun waktu 

tertentu dan secara bertahap 

mengembangkan kemandirian nelayan dan 

sikap saint is nelayan, karenanya wadah 

pembelajaran nelayan/masyarakat pesisir 

mutlak diadakan dan nelayan/masyaraka 

pesisir didorong untuk mendirikan dan 

saling menolong diantara mereka dibawah 

pendampingan instasi terkait. 

3. Institusi-instusi yang penting dan 

dibutuhkan harus diadakan dan didanai 

pemerintah selama nelayan/masyarakat 

pesisir belum mandiri. 
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